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Abstract: Penilaian merupakan langkah penting dalam bimbingan dan konseling. Tanpa
penilaian tidak mungkin dapat mengetahui dan mengidentifikasi keberhasilan
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang telah direncanakan. Penilaian dalam
bimbingan dan konseling merupakan usaha untuk menilai sejauh mana pelaksanaan
bimbingan dan konseling untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata
lain bahwa keberhasilan bimbingan dan konseling dalam pencapaian tujuan merupakan
suatu kondisi yang hendak dilihat lewat kegiatan penilaian.
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PENDAHULUAN

Penilaian kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah segala
usaha, tindakan atau proses untuk menentukan derajat kualitas kemajuan kegiatan yang
berkaitan dengan pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah dengan
mengacu kepada kriteria atau patokan-patokan tertentu yang sesuai dengan program
yang dilaksanakan. Kriteria atau patokan yang dipakai untuk menilai keberhasilan
pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah mengacu
pada terpenuhi atau tidak terpenuhinya kebutuan peserta didik dan pihak-pihak yang
terlibat baik langsung maupun tidak lansgung berperan memperoleh perubahan tingkah
laku dan pribadi kearah yang lebih baik.

Dalam keseluruhan pelayanan bimbingan dan konseling penilaian diperlukan
untuk memperoleh umpan balik terhadap keefektifan pelayanan bimbingan dan
konseling yang dilaksanakan. Dengan informasi ini dapat diketahui sejauh mana
keberrhasilan pelayanan bimbinan dan konseling dan dapat ditertapkan langkah-langkah
tindak lanjut untuk mempertbaik dan mengembangankan program selanjutnya.Penilaian
hasil dimaksudkan untuk memperoleh informasi keefektifan layanan bimbingan dan
konseling dilihat dari hasilnya. Penilaian hasil layanan bimbingan konseling bertujuan
untuk mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi-kompetensi yang diberikan dalam
materi bimbingan dan konseling.
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METODE

Desain untuk penelitian ini adalah [iterature review. Fraenkel (Fraenkel, 2012)
mengemukakan bahwa kajian literatur adalah suatu kajian khazanah pustaka yang
mendukung pada masalah khusus dalam penelitian yang sedang berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KONSEP PENILAIAN

Penilaian dalam pendidikan merupakan proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik (Permendiknas No.
20 Tahun 2007). Penilaian kegiatan bimbingan di sekolah adalah segala upaya, tindakan
atau proses untuk menentukan derajat kualitas kemajuan kegiatan yang berkaitan dengan
pelaksanaan program bimbingan di sekolah dengan mengacu pada kriteria atau patokan-
patokan tertentu sesuai dengan program bimbingan yang dilaksanakan.

KETENTUAN TENTANG PENILAIAN

Beberapa ketentuan perundangan berkenaan dengan penilaian dalam bimbingan
dan konseling adalah: 1) Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional; 2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen; 3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan; 4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74
Tahun 2008 tentang Guru; 5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

MACAM-MACAM PENILAIAN DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING

Pada setiap penyelenggaraan layanan konseling dituntut untuk menghasilkan
sesuatu secara signifikan menunjang pengembangan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dan/atau penanganan KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari — Terganggung) pada diri
subjek yang dilayani. Keberhasilan layanan dimaksud itu difokuskan pada aspek-aspek
AKUR, yaitu: 1) Acuan. Layanan konseling dapat dikatakan berhasil apabila pada diri
subjek yang dilayani berkembang acuan positif untuk berperilaku KES sebagaimana
menjadi tujuan layanan konseling; 2) Kompetensi. Acuan yang telah berkembang tersebut
diharapkan teriring oleh kompetensi untuk terwujud dalam perilaku KES yang
dimaksudkan; 3) Usaha. Apabila acuan sudah jelas, dan kompetensi dikuasai diharapkan
subjek yang dilayani mampu mengembangkan usaha atau kegiatan nyata untuk
terwujudnya perilaku KES sesuai dengan arah kehidupan yang dikehendakinya; 4) Rasa.
Kondisi rasa yang dimaksudkan tersebut terkait dengan rasa diri yang terjadi pada subjek
yang dilayani diujung proses layanan, misalnya rasa senang, rasa lega, plong terbebas
dari beban, serta terkait pula dengan acuan, kompetensi dan usaha yang telah dikuasai
dan hendak dilaksanakannya.

TUJUAN PENILAIAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Tujuan penilaian antara lain memberi informasi yang dipakai sebagai dasar untuk:
1) Membuat kebijaksanaan dan keputusan; 2) Menilai hasil yang dicapai para pelajar
Menilai kurikulum; 3) Memberi kepercayaan kepada sekolah; 4) Memonitor dana yang
telah diberikan; 5) Memperbaiki materi dan program pendidikan.
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PENILAIAN PROSES BIMBINGAN DAN KONSELING

Apabila dilihat dari sifat evaluasi, evaluasi bimbingan dan konseling lebih bersifat
“penilaian dalam proses” yang dapat dilakukan dengan cara berikut ini (Depdiknas,
2008): 1) Mengamati partisipasi dan aktivitas siswa dalam kegiatan layanan bimbingan; 2)
Mengungkapkan pemahaman siswa atas bahan-bahan yang disajikan atau
pemahaman/pendalaman siswa atas masalah yang dialaminya; 3) Mengungkapkan
kegunaan layanan bagi siswa dan perolehan siswa sebagai hasil dari
partisipasi/aktivitasnya dalam kegiatan layanan bimbingan; 4) Mengungkapkan minat
siswa tentang perlunya layanan bimbingan lebih lanjut; 5) Mengamati perkembangan
siswa dari waktu ke waktu (butir ini terutama dilakukan dalam kegiatan layanan
bimbingan yang berkesinambungan); 6) Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana
penyelenggaraan kegiatan layanan.

BENTUK HASIL PENILAIAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Hasil penilaian bimbingan dan konseling berupa deskripsi tentang aspek-aspek
yang dinilai (seperti partisipasi/aktivitas dan pemahaman siswa; kegunaan layanan
menurut siswa; perolehan siswa dari layanan; dan minat siswa terhadap layanan lebih
lanjut; perkembangan siswa dari waktu ke waktu; perolehan guru pembimbing;
komitmen pihak-pihak terkait; serta kelancaran dan suasana penyelenggaraan kegiatan).
Deskripsi  tersebut mencerminkan sejauh mana proses penyelenggaraan
layanan/pendukung memberikan sesuatu yang berharga bagi kemajuan dan
perkembangan dan/atau memberikan bahan atau kemudahan untuk kegiatan layanan
terhadap siswa.

SIMPULAN

Esensi yang paling penting dari tujuan-tujuan penilaian bimbingan konseling
hendaknya mengarah pada visi dan misi bimbingan konseling itu sendiri. Visi yang
dimaksud adalah terwujudnya perkembangan diri dan kemamdirian secara optimal
dengan hakikat kemanusiaannya sebagai hamba Tuhan YME, sebagai makhluk individu
dan makhluk sosial dalam hubungannya dengan manusia dan alam semesta. Sedangkan
misi bimbingan dan konseling adalah untuk menunjang perkembangan diri dan
kemandirian siswa untuk dapat menjalani kehidupan sehari-hari sebagai siswa secara
efektif, kreatif dan dinamis serta memiliki kecakapan hidup untuk masa depan.
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